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Lampiran 2. Alur Kerja Penetapan Kadar Kafein pada Sampel
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0,1 N sampai warna kuning muda
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(warna biru hilang)
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SNI 1902:2016

4.1.3 Teh bubuk halus (Small grades)

a) Tippy Pekoe Fanning (TPF);
b) Pekoe Fanning (PF);

c) Fanning (F);

d) Fanning Il (F Il);

e) Pekoe Fanning Il (PF Il);

f) Dust;

g) Dustll;

h) Dustlll;

4.1.4 Teh campuran (mixed grades)
4.2 Teh CTC (Crushing Tearing Curling)
Berdasarkan bentuk dan ukuran partikelnya, teh CTC dibedakan menjadi :

a) Broken Pekoe 1 (BP 1);

b) Pekoe Fanning 1 (PF 1);

c) Pekoe Dust (PD);

d) Dust1(D1);

e) Fanning CTC (FANN);

f) Dust2 (D 2);

g) Dust 3 (D 3);

h) Powdery Dust (PW Dust);

i) Broken Mixed CTC (BMC);

j) Mixed CTC (teh campuran CTC).

5 Syarat mutu

Syarat mutu teh hitam terdiri dari syarat mutu umum (fisik dan organoleptik) sesuai Tabel 1
dan syarat mutu khusus sesuai Tabel 2.

Tabel 1 - Syarat umum (fisik dan organoleptik)

No. Kriteria uji Persyaratan
1 Keadaan keringan
(made tea)
1.1 | Wama Hitam, coklat sampai dengan merah
1.2 | Bentuk Bulat, keriting tergulung dan terpilin
1.3 | Tekstur Padat sampai dengan rapuh

1.4 | Benda asing

Tidak ada

2 Keadaan air seduhan

21 Wama

Kuning kemerahan sampai merah kecoklatan

22 | Rasa

Normal khas teh

© BSN 2016
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SNI 1902:2016

Tabel 1 - (lanjutan)

No. Kriteria uji Persyaratan
23 Aroma Normal khas teh
3 Keadaan ampas seduhan
31 Warna Merah tembaga sampai hitam
3.2 | Aroma Normal khas teh

Tabel 2 - Syarat khusus

No Kriteria uji Satuan Persyaratan
1 Kadar polifenol (b/b) % Min. 13
2 | Kadar air (b/b) % Maks. 7
3 Kadar ekstrak dalam air (b/b) % Min. 32
4 Kadar abu total (b/b) % 4-8
5 :g‘agla{b%))u larut dalam air dari abu % Min. 45
6 Kadar abu tak larut dalam asam (b/b) % Maks. 0,5
7 | Alkalinitas abu larut dalam air (b/b) % 1-3
8 Serat kasar (b/b) % Maks. 15
9 Cemaran logam
9.1 | Kadmium (Cd) mg/kg Maks. 0,2
9.2 | Timbal (Pb) mg/kg Maks. 2,0
9.3 | Timah (Sn) mg/kg Maks. 40,0
9.4 | Merkuri(Hg) mg/kg Maks. 0,03
9.5 | Arsen (As) mg/kg Maks. 1,0
10 | Cemaran mikroba:
10.1 | Angka lempeng total koloni/g Maks. 3 x 10°
10.2 | Bakteri Coliform APM/g <3
10.2 | Kapang dan khamir Koloni/g Maks.5 x 102

© BSN 2016 8 dari 17
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SNI SNI 01-7152-2006

Standar Nasional Indonesia

Bahan tambahan pangan -
Persyaratan perisa dan penggunaan
dalam produk pangan

ICS 67.220.20 Badan Standardisasi Nasional m
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SNI 01-7152-2006

Tabel 7 Batasan hiperisin dalam produk pangan

Batas maksimum (mg/kg), dihitung
Ne Rraduls pangan terhadap produk siap dikonsumsi
1 Makanan 0,1
2 Minuman 0,1
3 | Pengecualian pada:
- Kembang gula, pastilles 1
- Minuman beralkohol 1

6.3.5.8 Kafein (caffein), Nomor CAS. 58-08-02
6.3.5.8.1 Kafein boleh ditambahkan langsung ke dalam produk pangan.
6.3.5.8.2 Batas maksimum kafein dalam produk pangan sesuai dengan Tabel 8.

Tabel 8 Batasan kafein dalam produk pangan

No. Produk pangan Batas maksimum
1 Makanan 150 mg/hari dan 50 mg/sajian
2 | Minuman 150 mg/hari dan 50 mg/sajian

6.3.5.9 Kuasin (quassine), Nomor CAS. 76-78-8
6.3.5.9.1 Kuasin boleh ditambahkan langsung ke dalam produk pangan.

6.3.5.9.2 Batas maksimum kuasin dalam produk pangan sesuai dengan Tabel 9, dihitung
terhadap produk siap dikonsumsi.

Tabel 9 Batasan kuasin dalam produk pangan

No. Produk pangan Batas maksimum (mg/kg), dihitung
terhadap produk siap dikonsumsi
1 Makanan 5
2 Minuman 5
3 Pengecualian pada: 10
- Kembang gula pastilles
- Minuman beralkohol 50

6.3.5.10 Komarin (coumarin), Nomor CAS. 91-64-5
6.3.5.10.1 Komarin tidak boleh ditambahkan langsung ke dalam produk pangan.

6.3.5.10.2 Komarin hanya boleh terdapat dalam produk pangan secara alami atau sebagai
akibat dari penambahan perisa alami.

6.3.5.10.3 Batas maksimum komarin dalam produk pangan sebagaimana dimaksud pada
6.3.5.10.2 sesuai dengan Tabel 10. dihitung terhadap produk siap dikonsumsi.

7 dari 122
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7. surat balasan penelitian
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
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LAPORAN HASIL PENELITIAN
No.DM.02.04 /00 /0% /480 /20123

Bersama ini kami lampirkan hasil dari penelitian :

Nama : Riska Agustin

NIM : P07534020037

Jurusan/ Prodi : Teknologi Laboratorium Medis

Institusi : Politeknik Kesehatan Medan

Judul : Analisa Kadar Kafein Pada Tch Bubuk Tradisional
Berdasarkan Waktu Penyeduhan Menggunakan Titrasai
lodometri

Tanggal Masuk : Rabu, 5 April 2023

Lokasi : Laboratorium Kimia Makanan Dan Minuman Teknologi

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Medan
Pengujian Laboratorium : Metode Titrasi Ilodometri Dan Reagen Parry

Sample Uji : Teh Bubuk
Tanggal Selesai : Kamis, 4 Mei 2023
Hasil Analisa
Sampel Waktu Kadar Kafein Keterangan
(%)
5 menit 0,17 %
10 menit 0,21 %
Kode A 15 menit 0,24 %
5 menit 0,12%
10 menit 0,15 %
Kode B 15 menit 0.21% )
S menit 0,12 % Memenuhi
10 menit 0,18 % Syarat
Kode C 15 menit 0,19%
5 menit 0,20 %
10 menit 0.21%
Kode D 15 menit 025 %

39



Catatan :

1. Hasil uji di atas hanya berlaku untuk sampel yang diuji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 2 halaman

3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin
tertulis dari LABORATORIUM KIMIA TEKNOLOGI LABORATORIUM
MEDIS POLTEKKES KEMENKES MEDAN

4. Laporan melayani pengaduan/ komplain maksimum 1 (satu) minggu terhitung
tanggal penyerahan LHP (Laporan Hasil Penelitian)

Ka. Unit Laboratorium TLM
2R _Nita And\l_'ﬁni Lubis M,Biomed Sri Bulan Nasution,ST,M
C‘-K}?ﬂﬁﬁ 198012242009122001 Nip.197104061994032002
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